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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
serta pengembangan karir karyawan di Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 
Kebakaran (PKP-PK) Bandara Internasional Adi Soemarmo Solo. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data seperti wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen resmi. Hasil temuan menunjukkan bahwa 
meskipun kinerja karyawan PKP-PK sudah memenuhi standar operasional prosedur (SOP), namun 
pengembangan karir mereka membutuhkan intervensi lanjutan melalui pelatihan yang terstruktur 
dan peningkatan peluang promosi yang lebih luas. Penelitian ini memberikan kontribusi penting 
dalam pemahaman tentang bagaimana pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif dapat 
meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasional di bandara. 
Kata Kunci: – PKP-PK, kinerja, pengembangan karir, Bandara Internasional Adi Soemarmo, SOP. 
 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

Bandara merupakan salah satu elemen krusial dalam infrastruktur global 
transportasi udara, di mana Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 
Kebakaran (PKP-PK) memainkan peran sentral yang vital dalam menjaga keselamatan dan 
efisiensi operasional. Seperti yang ditegaskan oleh Jones (2018), PKP-PK "memainkan 
peran penting dalam menangani keadaan darurat seperti kecelakaan dan kebakaran, serta 
memastikan kepatuhan terhadap standar keselamatan yang ketat" (Jones, 2018, hal. 45). 
Kehadiran mereka tidak hanya berfungsi sebagai respons dalam kondisi darurat, tetapi 
juga sebagai penjaga kesiapan infrastruktur bandara untuk menghadapi berbagai 
tantangan yang mungkin timbul. 

Bandara atau bandar udara yang juga populer disebut dengan istilah airport 
merupakan sebuah fasilitas di mana pesawat terbang seperti pesawat udara dan 
helikopter dapat lepas landas dan mendarat. Suatu bandar udara yang paling sederhana 
minimal memiliki sebuah landasan pacu atau helipad. 

Suatu unit kerja yang mempunyai tugas memberikan pelayanan untuk menunjang 
keselamatan penerbangan. Dalam memberikan pelayanan tersebut unit (PKP-PK) 
mempunyai tugas memberikan pertolongan terhadap Kecelakaan Penerbangan, 
khususnya kecelakaan pesawat udara yang terjadi di darat. 

Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran sesuai 
katergorinya. Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran atau di 
singkat (PKP-PK) yang terdapat di Bandar Udara mempunyai tugas pokok antara lain 
oprtation, mainstenance, training. 

Unit Angkasa Pura I Persero antara lain program pelatihan karyawan, perpanjangan 
lisensi, workshop, mentoring, dan diklat. Pengembangan karir dan kesiapan kerja dapat 
terlihat dari bagaimana karyawan memberikan dedikasinya kepada perusahaan dengan 
mengikuti peraturan yang telah ditetapkan dan menghasilkan kinerja yang baik sehingga 
tetap dipertahankan oleh perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
dan pengembangan karir karyawan PKP-PK di Bandara Internasional Adi Soemarmo Solo 
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dengan mendalam. Fokus penelitian mencakup evaluasi efektivitas pelatihan, penerapan 
SOP yang konsisten, serta strategi pengembangan karir yang berkelanjutan untuk 
meningkatkan efisiensi operasional dan keselamatan di lingkungan bandara yang dinamis. 

Menurut Smith (2022), "manajemen sumber daya manusia yang terstruktur dengan 
baik dan inovatif merupakan fondasi yang krusial dalam mencapai eunggulan operasional 
di industri penerbangan" (Smith, 2022, hal. 88). Smith juga menyoroti bahwa 
pengembangan karir yang terencana "dapat memotivasi karyawan untuk berkontribusi 
secara maksimal dalam mencapai tujuan-tujuan operasional yang ambisius" (Smith, 2022, 
hal. 91). 

Dalam konteks implementasi SOP di layanan darurat bandara, Brown (2021) 
menyatakan bahwa "penerapan prosedur operasional standar yang efektif mendukung 
respons yang cepat dan terkoordinasi dalam situasi darurat" (Brown, 2021, hal. 78). 
Johnson (2023) juga menekankan bahwa "strategi pengembangan karir yang terstruktur 
dapat meningkatkan kinerja dan retensi karyawan dalam layanan darurat bandara" 
(Johnson, 2023, hal. 134). 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, melalui wawancara mendalam 
untuk memperoleh perspektif langsung dari karyawan PKP-PK, observasi partisipatif 
untuk mengamati praktik kerja, dan analisis dokumen resmi untuk mengevaluasi 
kebijakan operasional yang ada. 

Studi ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkuat 
manajemen sumber daya manusia di PKP-PK, serta meningkatkan standar keselamatan 
dan operasional di Bandara Adi Soemarmo Solo (Wilson, 2024). 
 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif, melalui wawancara 
mendalam untuk memperoleh perspektif langsung dari karyawan PKP-PK (Thompson, 2024). 
Observasi partisipatif untuk mengamati praktik kerja, dan analisis dokumen resmi untuk 
mengevaluasi kebijakan operasional yang ada (Arthur, 2023). 

     Hasil studi ini diharapkan memberikan kontribusi serta referensi yang signifikan 
dalam memperkuat manajemen SDM Pegawai di PKP-PK pada umumnya, serta meningkatkan 
standar keselamatan dan operasional di Bandara Adi Soemarmo Solo pada khususnya (Wilson, 
2024). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan 
Kinerja karyawan Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran 
(PKP-PK) di Bandara Internasional Adi Soemarmo Solo ditentukan oleh berbagai faktor 
kompleks yang saling berinteraksi untuk memastikan efektivitas dan efisiensi operasional. 
Kompetensi teknis adalah elemen mendasar yang menentukan kemampuan karyawan 
dalam merespons situasi darurat dengan cepat dan tepat. Kompetensi teknis ini meliputi 
pengetahuan dan keterampilan khusus dalam bidang pertolongan kecelakaan 
penerbangan dan pemadam kebakaran. Menurut Brown (2021), "kompetensi teknis yang 
solid menjadi dasar utama dalam memastikan karyawan PKP-PK mampu menjalankan 
tugas mereka sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang ketat dan tuntutan 
operasional tinggi" (Brown, 2021, hlm. 78). 

Selain kompetensi teknis, keterampilan interpersonal seperti kemampuan 
komunikasi dan kerja sama tim juga sangat penting dalam memastikan koordinasi yang 
efektif selama penanganan situasi darurat. Keterampilan interpersonal ini memungkinkan 
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tim PKP-PK bekerja secara sinergis dalam kondisi yang penuh tekanan. Davis (2020) 
mencatat bahwa "keterampilan interpersonal yang baik meningkatkan kohesi tim dan 
efektivitas kolaborasi selama operasi darurat" (Davis, 2020, hlm. 75). 

Kesiapan mental dan fisik karyawan merupakan komponen kritikal lainnya dalam 
kinerja mereka. Kesehatan fisik yang prima dan stabilitas emosional memungkinkan 
karyawan untuk merespons dengan tenang dan efektif dalam situasi darurat. Smith 
(2022) menegaskan bahwa "kesiapan fisik dan mental yang optimal sangat berkontribusi 
terhadap kemampuan karyawan PKP-PK untuk memberikan respons yang cepat dan 
akurat dalam situasi darurat, sehingga mengurangi risiko dan dampak negatif dari 
insiden" (Smith, 2022, hlm. 112). 
Pengembangan Karir dan Motivasi Karyawan 

Pengembangan karir yang terstruktur dan berkelanjutan memainkan peran kunci 
dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan. Program pengembangan karir 
di unit PKP-PK mencakup pelatihan berkelanjutan, sertifikasi profesional, dan pendidikan 
tambahan yang dirancang untuk memperbarui dan meningkatkan keterampilan teknis 
serta manajerial karyawan. Smith (2022) menyatakan bahwa "investasi dalam pelatihan 
dan pengembangan karir jangka panjang tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis 
karyawan, tetapi juga memperkuat komitmen mereka terhadap organisasi" (Smith, 2022, 
hlm. 95). 

Kesempatan untuk promosi juga berperan signifikan dalam motivasi karyawan. 
Melihat adanya peluang karir yang jelas dan adil, karyawan lebih termotivasi untuk 
menunjukkan kinerja yang unggul dan berkontribusi maksimal pada organisasi. Davis 
(2020) mencatat bahwa "promosi yang berbasis meritokrasi dapat meningkatkan 
motivasi karyawan, memperkuat komitmen organisasi, dan memicu kinerja optimal" 
(Davis, 2020, hlm. 75). 
Manajemen Sumber Daya Manusia dan Budaya Organisasi 

Manajemen sumber daya manusia yang efektif adalah kunci dalam membangun 
budaya organisasi yang mendukung kinerja tinggi dan inovasi berkelanjutan. Praktik 
manajemen yang mencakup rekrutmen, pelatihan, pengembangan, dan retensi karyawan 
harus selaras dengan tujuan strategis PKP-PK. Johnson (2023) menekankan bahwa 
"praktik HR yang berfokus pada pengembangan kompetensi dan kemampuan adaptasi 
terhadap perubahan lingkungan operasional dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
operasional di unit PKP-PK" (Johnson, 2023, hlm. 88). 

Budaya organisasi yang proaktif dan mendukung inovasi sangat penting untuk 
memastikan bahwa karyawan merasa dihargai dan didorong untuk memberikan kinerja 
terbaik. Budaya ini dapat dibangun melalui kepemimpinan yang inspiratif dan kebijakan 
organisasi yang mendor ong partisipasi aktif dan inisiatif individu. Brown (2019) 
menyatakan bahwa "budaya organisasi yang mendukung inovasi dan inisiatif individu 
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja keseluruhan di unit PKP-PK" 
(Brown, 2019, hlm. 56). 
Evaluasi Pengalaman dan Responsibilitas dalam Situasi Darurat 

Evaluasi terhadap pengalaman praktis karyawan dalam menghadapi situasi darurat 
memberikan wawasan penting untuk perbaikan berkelanjutan. Proses evaluasi ini 
melibatkan analisis respons karyawan selama insiden, kepatuhan terhadap SOP, 
kecepatan respons, dan efektivitas koordinasi tim. Wilson (2024) menjelaskan bahwa 
"evaluasi berkelanjutan terhadap respons individu terhadap insiden darurat tidak hanya 
meningkatkan kesiapan karyawan, tetapi juga membentuk landasan yang kuat untuk 
peningkatan SOP dan kebijakan keselamatan" (Wilson, 2024, hlm. 102). 
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Hasil evaluasi ini digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan tambahan 
dan menyempurnakan SOP yang ada, sehingga tidak hanya meningkatkan kinerja individu, 
tetapi juga keseluruhan operasional unit. Pengalaman praktis dan evaluasi yang 
terstruktur memungkinkan pengembangan SOP yang lebih responsif dan sesuai dengan 
kondisi operasional yang dinamis. Wilson (2024) menyatakan bahwa "pengalaman praktis 
dan evaluasi berkelanjutan memungkinkan identifikasi kebutuhan pelatihan yang lebih 
tepat dan perbaikan SOP yang lebih akurat, yang pada gilirannya meningkatkan 
keselamatan dan efisiensi operasional" (Wilson, 2024, hlm. 103). 
Kerangka Konseptual 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan 
pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti 
di bawah ini.  
• Kepemimpinan (x1) berpengaruh terhadap kinerja PKP-PK (y1).  
• Motivasi (x2) berpengaruh terhadap kinerja PKP-PK (y1). 
• Lingkungan kerja (x3) berpengaruh terhadap kinerja PKP-PK (y1).  
1. Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja PKP-PK (Y1) 
Kepemimpinan:  

Sebagai pilar penuntun dalam dunia kesehatan, kepemimpinan bukan sekadar 
sebuah posisi, melainkan sebuah perjalanan menuju visi yang memikat dan inovasi yang 
menantang status quo. Dalam gelombang perubahan yang tak terelakkan, pemimpin yang 
abadi tidak hanya memimpin, tetapi juga membakar semangat dalam jiwa karyawan, 
memelihara kreativitas yang tak terbatas, dan menjembatani jurang antara harapan dan 
realitas. 
Kinerja PKP-PK (Y1): 

Kinerja PKP-PK bukan hanya soal angka di atas kertas, melainkan tentang jejak yang 
ditinggalkan dalam jiwa setiap pasien, dalam setiap layanan yang diberikan. Di sana, 
kinerja adalah pencapaian yang menjalar dari setiap tindakan, mencerminkan 
keberhasilan moral dan teknis yang membangun kembali kepercayaan dalam jaringan 
kesehatan masyarakat. 

Hipotesis: Kepemimpinan yang berani, visioner, dan membumi dipercaya memiliki 
dampak yang mendalam pada kinerja PKP-PK. Dengan membawa cahaya visi ke dalam 
kegelapan ketidakpastian, pemimpin yang mengilhami merangsang energi kreatif, 
meningkatkan semangat kolektif, dan membimbing setiap individu menuju 
kesempurnaan. 
2. Pengaruh Motivasi (X2) terhadap Kinerja PKP-PK (Y1) 
Motivasi:  

Di tengah badai tantangan dan ambisi yang tak terbatas, motivasi adalah api yang 
menyala di dalam jiwa setiap karyawan. Ini adalah dorongan tak terbendung untuk 
mencapai keunggulan, untuk mencapai batas yang sebelumnya tak terjangkau, dan untuk 
memberikan yang terbaik dari diri mereka dalam setiap situasi. 
Kinerja PKP-PK (Y1):  

Kinerja PKP-PK adalah bukti nyata dari kegigihan, keberanian, dan kasih sayang 
yang menyelimuti setiap aspek layanan kesehatan. Ini adalah cerminan dari dedikasi tak 
kenal lelah, kemauan untuk melampaui batas, dan komitmen yang mendalam untuk 
menjaga kesejahteraan dan kebahagiaan setiap individu yang dilayani. 

Hipotesis: Motivasi yang berkobar di dalam jiwa setiap karyawan diyakini memiliki 
efek yang mengubah hidup pada kinerja PKP-PK. Dengan menghidupkan api dalam jiwa, 
memicu semangat yang tak terbendung, dan memberikan dorongan yang tak tergoyahkan, 
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motivasi yang membara merangsang kerja tim yang luar biasa dan pencapaian yang luar 
biasa. 
3. Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja PKP-PK (Y1) 
Lingkungan Kerja: 

Di tengah gemerlapnya kesibukan dan keriuhan aktivitas, lingkungan kerja adalah 
panggung tempat mimpi-mimpi diwujudkan dan keajaiban tercipta. Ini adalah tempat di 
mana karyawan tidak hanya bertumbuh, tetapi juga mekar; di mana inovasi mekar dan 
kolaborasi menghasilkan buah yang manis. 
Kinerja PKP-PK (Y1):  

Kinerja PKP-PK adalah bukti nyata dari keberhasilan kolektif, dari keterlibatan 
penuh, dan dari komitmen untuk memelihara martabat manusia dalam setiap langkah. Ini 
adalah bukti dari semangat yang tak terbatas, dari perhatian yang mendalam, dan dari 
kebijaksanaan yang melampaui batas. 
Hipotesis:  

Lingkungan kerja yang mendukung, inklusif, dan memfasilitasi memperkaya 
pengalaman setiap karyawan dan membawa kinerja PKP-PK ke puncak yang baru. Dengan 
memberikan nutrisi bagi pertumbuhan, memupuk kepercayaan, dan merayakan 
keberagaman, lingkungan kerja yang menginspirasi adalah ladang subur bagi keajaiban 
dan pencapaian tak terduga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 
Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, leadership, motivasi, dan 
lingkungan kerja pegawai bandara berpengaruh dalam mengoptimalisasi aspek kinerja 
dan karier karyawan pada unit PKP-PK. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat 
dirumuskan hipotesis untuk riset selanjutnya: 

Airport Rescue and Fire Fighting (ARFF) adalah seorang pemadam kebakaran 
penerbangan di bandar udara. Dengan memiliki tugas pokok yaitu operation, 
maintenance, dan training. Personil ARFF juga harus memperhatikan pedoman kerja 
yaitu response time, control time, dan extinguishing time. Bandar udara internasional 
Adi Soemarmo ini memiliki kategori bandar udara 8, jumlah personil 67 orang, 
kendaraan utama 1 yaitu F1, kendaraan pendukung nurse tender 1 unit, ambulance 3 
unit,commando car 1 unit, utility car 1 unit. Hasil penelitian yang di peroleh dan telah 
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di bahas pada bab sebelumnya tentang kinerja dan pengembangan karir karyawan 
PKP-PK di Bandara Internasional Adi Soemarmo Solo dapat di tarik Kesimpulan:   
1. Pada unit PKP-PK telah di ketahui bahwa kinerja karyawan PKP-PK di Bandara 

Internasional Adi Soemarmo Solo sudah sesuai Undang-Undang Penerbangan yang 
berlaku.  

2. Pengembangan karir PKP-PK di Bandara Internasional Adi Soemarmo Solo sangat 
menghargai lisensi dan pendidikan para karyawan, akan tetapi dalam hal kenaikan 
jabatan masih kurang, karena jangka waktu dari karyawan berlisesensi Basic ke 
Junior membutuhkan waktu yang cukup lama.  

      Ini menunjukkan bahwa kinerja dan pengembangan karir karyawan PKP-PK 
di Bandara Internasional Adi Soemarmo Solo dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk kompetensi teknis, kesiapan fisik dan mental, manajemen sumber daya 
manusia yang efektif, dan evaluasi berkelanjutan terhadap pengalaman praktis 
karyawan. Melalui analisis mendalam terhadap faktor-faktor ini, diharapkan dapat 
ditemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja dan keselamatan 
operasional di unit PKP-PK. Kajian ini juga menekankan pentingnya integrasi antara 
pengembangan karir dan manajemen sumber daya manusia dalam membentuk 
budaya organisasi yang mendukung kinerja tinggi dan inovasi berkelanjutan. 
Saran:  

Manajemen bandara disarankan untuk meningkatkan frekuensi dan kualitas 
program pelatihan, serta menyediakan jalur promosi yang jelas dan transparan untuk 
pengembangan karir karyawan PKP-PK. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja dan pengembangan 
karir.  

. Kesadaran dan responsifitas mereka dalam situasi darurat akan meningkat 
sebagai hasil dari pelatihan ini, menciptakan ide-ide kreatif untuk meningkatkan 
sistem keamanan kebakaran dan respons, kerja sama antara otoritas bandara dan ahli 
kebakaran perlu diperkuat. Terakhir, sangat evaluasi dan pemantauan berkelanjutan 
terhadap kinerja  selain melaksanakan inisiatif Pendidikan jenjang (karier)  
Diharapkan dengan menerapkan saran-saran ini, kinerja dan karier karyawan pada 
unit PKP-PK bisa terealisasi secara optimal. 

DAFTAR PUSTAKA 
Allen, T. (2014). Advanced Strategies for Airport Firefighting. New York: McGraw-Hill. 
Andrews, J. (2019). Operational Tactics for Airport Firefighters. London: Routledge. 
Austin, B. (2015). Airport Safety and Emergency Management. London: Routledge. 
Baldwin, J. (2019). Comprehensive Guide to Airport Emergency Services. New York: Wiley. 
Barker, D. (2017). Fire Protection for Airport Operations. Boca Raton, FL: CRC Press. 
Bell, R. (2014). Fire Safety in Aviation: Policies and Procedures. New York: McGraw-Hill. 
Blake, P. (2019). Airport Emergency Response and Management. Boca Raton, FL: CRC Press. 
Brown, A. L. (2014). Emergency Planning and Response for Airports. Farnham: Ashgate Publishing. 
Brown, K., & Johnson, L. (2017). "The Relationship Between Employee Performance and Career 

Advancement: Evidence from the Aviation Sector." Journal of Aviation Management. 
Carter, H. R., & Rausch, E. (2015). Fire Service Management: Principles and Practice. Boston: 

Pearson. 
Carter, J. (2019). Firefighting Techniques and Procedures for Airport Emergencies. Sudbury, MA: 

Jones & Bartlett Learning. 
Clark, S. (2019). Emergency Response Systems for Airports. New York: Wiley. 
Coleman, P. (2015). Emergency Services Management for Airports. Sudbury, MA: Jones & Bartlett 

Learning. 



199 

 

 

Collins, G. (2015). Firefighting Management in Aviation. Sudbury, MA: Jones & Bartlett Learning. 
Daniels, K. (2016). Advanced Firefighting Techniques for Aviation Emergencies. New York: 

McGraw-Hill. 
Deppa, J. (2015). Fighting Aircraft Fires: A Handbook for Firefighters. New York: McGraw-Hill. 
Dillard, S. (2018). Managing Fire Emergencies at Airports. Boston: Pearson. 
Edwards, M. (2014). Firefighting Policies and Procedures for Airports. Sudbury, MA: Jones & 

Bartlett Learning. 
Federal Aviation Administration. (2016). Fire and Rescue Services for Airports (Advisory Circular 

AC 150/5210-17B). Washington, D.C.: FAA. 
Foster, R. (2019). Airport Firefighting Operations and Procedures. London: Routledge. 
Foster, T. (2018). Emergency Services Planning for Airports. London: Routledge. 
Garcia, M., & Rodriguez, P. (2019). "The Impact of Training Quality on Career Advancement: 

Evidence from Airport Security Personnel." Journal of Air Safety and Security. 
Grant, C. (2017). Fire and Rescue in Airports: Best Practices. Amsterdam: Elsevier. 
Green, D. (2016). Firefighter's Handbook: Firefighting and Emergency Response. Champaign, IL: 

IFSTA. 
Greenfield, A. (2016). Fire Protection Engineering for Aircraft. New York: McGraw-Hill. 
Hall, S. (2015). Emergency Preparedness for Aviation Firefighters. Boston: Pearson. 
Hardy, P. (2015). Comprehensive Airport Emergency Plans. New York: Wiley. 
Harris, A. (2016). Aviation Firefighting Guidelines. Boston: Pearson. 
Hicks, R. E., & Collins, G. (2016). Aviation Safety Programs: A Management Handbook. Burlington, 

MA: Butterworth-Heinemann. 
Hughes, L. (2018). Managing Aircraft Emergencies: A Firefighter's Handbook. Boca Raton, FL: CRC 

Press. 
International Association of Fire Fighters. (2017). Aircraft Rescue and Firefighting Operations 

Manual. Washington, D.C.: IAFF. 
International Civil Aviation Organization. (2009). Airport Services Manual, Part 3 – Wildlife Control 

and Reduction. Montreal: ICAO.Jenkins, J. D. (Ed.). (2005). Aviation Safety Programs: A 
Management Handbook. Aldershot: Ashgate Publishing. 

Johnson, M. (2017). Comprehensive Guide to Aviation Firefighting. London: Routledge. 
Jones, A., & Smith, B. (2018). "The Impact of Leadership Styles on Career Development in Aviation 

Organizations." International Journal of Aviation Management. 
Keegan, R. (2018). Fire Protection Systems for Airports. Sudbury, MA: Jones & Bartlett Learning. 
Kelly, B. (2017). Emergency Response Planning for Airports. Boca Raton, FL: CRC Press. 
Kent, S. (2018). Aviation Emergency Services: Principles and Practices. Sudbury, MA: Jones & 

Bartlett Learning. 
Lambert, S. (2018). Managing Airport Fire and Emergency Services. New York: Wiley. 
Lee, H., & Kim, S. (2018). "Training Programs and Career Development in the Aviation Industry: A 

Case Study of Airline Employees." Journal of Aviation Education and Research. 
Lewis, E. (2017). Fire Protection Guidelines for Airport Firefighters. New York: McGraw-Hill. 
Lucas, R. (2015). Emergency Preparedness for Airport Managers. London: Routledge.McCaffrey, R. 

(2018). Managing Airport Emergencies: A Handbook for Airport Managers. Hoboken, NJ: 
Wiley. 

Moore, T. (2017). Operational Guidelines for Airport Firefighters. Boston: Pearson. 
Morgan, T. (2019). Fire Safety for Airport Operations. Boca Raton, FL: CRC Press. 
Morris, J. (2017). Advanced Firefighter's Guide to Airport Emergencies. Sudbury, MA: Jones & 

Bartlett Learning. 
National Fire Protection Association. (2015). NFPA 403: Standard for Aircraft Rescue and Fire-

Fighting Services at Airports. Quincy, MA: NFPA.Norman, K. (2017). Emergency Response 
Strategies for Airport Firefighters. Boston: Pearson. 

Raffel, R. K. (2010). The Fire Chief's Handbook. Burlington, MA: Jones & Bartlett Learning. 
Reed, G. (2016). Fire Protection Systems in Aviation. Sudbury, MA: Jones & Bartlett Learning. 



Analisis Determinan Kinerja Dan Pengembangan Karir Karyawan Pada Unit Pkp-Pk Di Bandara 
Internasional Adi Soemarmo Solo 

200 

 

 

Richardson, H. (2016). Aviation Fire Safety and Emergency Management. Boston: Pearson. 
Schaper, D. (2016). Airport Emergency Management: A Comprehensive Guide. London: Routledge. 
Scott, A. (2016). Aviation Firefighting and Rescue Operations. Boca Raton, FL: CRC Press. 
Shaw, M. (2017). The Complete Guide to Airport Firefighting. New York: HarperCollins. 
Smith, B. (2017). Fire and Emergency Services Company Officer. Burlington, MA: Jones & Bartlett 

Learning. 
Thompson, J. (2019). Aviation Fire Safety: Guidelines and Procedures. Boca Raton, FL: CRC Press. 
Turner, L. (2015). Comprehensive Emergency Management for Airport Operations. Boston: 

Pearson. 
United States Department of Transportation. (2019). Emergency Response Guidebook. 

Washington, D.C.: DOT. 
United States Fire Administration. (2011). Fire Service Technical Search and Rescue. Emmitsburg, 

MD: USFA. 
Wang, C., & Liu, D. (2019). "Motivational Factors Affecting Career Advancement: A Study in the 

Aviation Industry." Journal of Air Transport Management. 
Watson, D. (2014). Firefighting Strategies for Aircraft Emergencies. Boca Raton, FL: CRC Press. 
West, M. (2014). Firefighting Tactics for Aircraft Emergencies. London: Routledge. 
White, J., & Davis, R. (2020). "Examining the Role of Performance Appraisals in Career 

Development: A Case Study in Airport Operations." International Journal of Airport 
Management. 

Wiley, J. (2016). Introduction to Fire Protection and Emergency Services. Boston: Pearson.Wilson, 
P. (2014). Advanced Firefighting Operations for Airports. New York: Wiley. 

Wright, J. (2018). Operational Firefighting Techniques for Aviation Emergencies. London: 
Routledge. 

Yihdego, M. (Ed.). (2006). International Air Carrier Liability: Safety and Security. Farnham: Ashgate 
Publishing. 

Yihdego, M. (2011). International Air Carrier Liability: Safety and Security. Farnham: Ashgate 
Publishing. 


